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FRAZATA

Taviving wcapan syukur ke hadirat Illahi, akhiyw
nya wﬁaim karya tulis yang kani sugun scbagal sus
atu pertangguncen jawab kaal selama menempul dan menime
be 1lmu di bangku kalish di Aksdeni Mﬂmm&mﬁ.&
Yogyukaria. Fertanggungan jewedb ini teruioms diajukan
schagal salah satu ayerat untuk seneapuh wjian tingkat
Sarjana ds Sard 41 Akadeni Seni Tari Indomesia di Yope
yukoarta.

Farya tulis inl becupa sebual: skyipei yang kani
berd Judul gepintas lintas Pengannten tarietarisn upaces
ra d1 dess adat lenganan Pegringsingan - Balij Dengan
penyorctiz Kmsus pada tari skare., Berangkat dari sinj,
maka Yenlok penullisass yanug shen disajdien, bisa dikata-
LBeraifat @lakripti?l indoxsatdl,

Infomansd, yong aken JMkelengoikan uenganbil obguim
nya dari linglompen suste dosa adat tus 44 Bali, yalmi
; : Aktivites hidup maayes
rakat dosa adet teuvssbut culip menarilk perhatian wtuk
kawal palcal ssbasal pokok konsentrasi dan tikik pijak da-
laa penulisan ghripal ial, Hasalah adat istiadat, kehile
dupan senl ‘tmdaym, aspek-aspek hehidupan sosialnya ,
kehidupan meliginys dan sobagainve - di sana semuanye i
tu serupakan sustu pomesalahan yang tunggal dan sulit
Aipilaikan =, yang verveda densgan apa yang kami lihat
dent ke kelahud dalas kehidupma masyarskat 3all lsimge
mendorang niat kasl wntu: selainiitan suatu obvervesl a -
cngreatan secars khusud. Jalan hal ini sesual de -
ngan Jurusan kaml, malke titik berat pengooaten lani ade-
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Selmjulnya sebepni suatu hal yeng tidak mngkin
kaai lapakan, sehingga tereujudnye permlisan slkwripsi i=
ni, adalah sdanya bantoan, dorongan moral msupun spirit
ual dari berbagal pilak, yvong tentu saje anat nenbantu
kani dafen smenyelosalian peaulisan ini, Untuk itu, maka
kepada bapek 0BeTcelarsme, Letua Akademi Semi Tari Ine
doneaia di Yogyolkawta, yeng telsh memberi ijin untok pe-
nulisan ghivipai ind serts bdimbingmm terhadap notbodewioe
tode penulicennye, kami ucapkan banyak terima kasih,

' Lapada bepal Ben Suhnrto, 552, selake perbismbing dan
kensultan delas penullisan skripsi ini, yang banyak oo
veriken pengacelan dalam povyusmar tulisen ini, kami
ucapkan vanyek terima kasih pula, Selanjutaya kepada ba
pak I lmie lasek, Zepala Desa atau Perbekel desa ndat
Tenganer Pogringsaingsan, yane telabh mengljinken kami e
terima sasin, Hepada bepok Femanghu .ayen -idya, Lapek
I fiyoman fuml fden ssiumih varea fgha - Seprung Tenganan
Pepringoinszan, yaip telah benyek samberian inforvasle
informasi ymmp berpuma delea ponulisan inl, kani ucaplan
beribu terina kasihe Kemdisn kepada Thu Sutanti Sullam
80, yvang banyek nenoelong delas panterjemalan balnss Dow
landag lkepada perpustokasn desa adatl Jenganan Fegring -
Yoryskarta, yeng bonyak semberiion pinjanan bukuebuiu
Seria kepads sesme pihek yang $elah mmmm, yeag
tentunys ok mmgkin bide disebutien satu povsatu,

“asana kela, kaci semyadard sepaniuya balvwe apa
yeng kami sajikcen inl, seswigguinya masii jauh dari noe
madai. Homm demiiion kami berharep mudaimmdahon Jeme
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PENJETASAN ISTILAH

Di dalam penulisan skripsi ini, maska dalam hal-
hal tertentu (misal: untuk menyebut nama, jabatan atau
kedudukgn, nama tempat, waktu atau saat, organisasi a-
dat, dan sebagsinya) kami lebih cenderung untuk mem -
pergunakan istilah-istilsh yang secara tradisional di-
pakai untuk menyebut nama, jabatan, waktu dan sebagai-
nya, oleh masyarakat Tenganan Pegringsingan. Peristi -
lahan ini bersifat ethnis, artinya bahwa istilah ter =
sebut hanya dipaskai atau pengertiannya hanya diperun -
tukkan bagi lingkungan masyarakat (suku) tersebut.
Oleh karena itu, perlulah kiranya untuk sebelumnya di-
terikan penjelasan teniang berbagai macam istilah ter-

sebut.

Awig-awig desa

(1]

adalah merupakan undang-undang
yang dipaikai sebagai dasar hukum
adat suatu desa di ssli.

Banjar : merupakan sebahagian dari suatu
desa. Misal: Banjar Tengah, Ban-
jar Kauh (cebelah barat?.

Banten : kurban; sesuatu yang dipakai un-
tuk kurban.

Balai : merupakan suatu tempat pertemman.

Bahan roras : nama salah satu tingkatan atau
jabatan dalam Kerama desa adat.

Bathara : untuk menyebut nama dewa, Misal:
Bathara Indera. _

Bungan base : rangkaian bungam yang di dalamnya
banyak disertakan daun sirih (ba-
8.).

Catur : empat,

Daha : gadis; atau wanita yang belum ka-
win dan sudah diupacarai sebagai
daha (sudah medaha).

Devadesi : penari-penari candi di India.

Gantih : tempat upacara bagi para daha.

Juga untuk menyeout kelompok dari
p:ig daha (Daha Nengah, daha Wa-
¥ .
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suatu instrumen pamelan yang bilah
nya terbuat dari kayu.

dewa atau dewata.

arah ke gunung. Di Bali selatan =
utara; di Bali utara = selatan.

saat sore hari (saat tenggelannya
matahari),

bulan pertama menurut perhitungan
Tenganan Pegringsingan.

bulan kedua.
bulan ketiga.

sebelah barat.

nerupakan Lembaga desa adat terti-
nggi di Tenganan Pegringsingan.,

Jabatan yang tertinggi dalam Kera-
ma desa adat.

menari Abuang.

menarl Kare-kare., Tetapi di sana
ini untuk menyebut nama tariannya.

waktu yang dimulai dari hari perte-
ma sesudah purnama sampai akhir da-
i sasih atau bulan tersebut.

nama salah satu tingkatan di dalam
Keraums desa adat.

saat pertengahan sasih atau bulan
{tanggal ke limabelas menurut per-
hitungan Tenzanan Pegringsingan.

nama suatu tarian untuk para gadis.

suatu tempat pemujaazn dalam suatu
pekarangan milik suatu keluarga.
blasanya untuk pemujaan pada lelu~-
hur.

sama dengan Gantih.

Sehelal kain yang dipakai melapisi
kain yang ada didalamnya.

bulan.

upacara korban darah.

waktu yang dimulai dari permulaan
suatu sasih sampai pertengahan da-
sagih tersebut.

saat bulan mati, yakni akhir dari-
suatu sasih (bulan).

Upacara keagamaan y besar untuk
persembahan pada dewa(Dewa Yadnya)
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BAE I
FERGANTAR

Ao FKERGLBAL DEGA ADAT TENGARAN i’l&ﬁRIﬂGSIﬁGAN

Falli adalah pulau yang dalam segala segi c<ehl =~
dupsnnya tidak dapat dipleaskan dengan dunia seni, Ma=-
syaraikst Pall amatl wengutamgkan .esenian, karena Lese-
nian 41 dalam segela bentusnya {(chususnya tari dan Ka=
rasiian atau seni tabuh) awat erat hubun.ennya dengan
aspek-as ek nehldupan seAgamM8En don sepercayasn nasya-
rasat Bali. Tan Tengansn legringsingan scbogai salah
catu dess adat tuas di Halil, tentulan tidek luput dari
sambaran tLersebut di atas,

Tenganan regringeingan adalan weruparan salah
s8iu desa adal tua dl Ball. Uesa ini terletsk dalam
sawasan Laeren Tingxat Il Kerangavem. .ebagal suatu
desa adat tua yang secars gecgraflis terlietax diantara
caerah persukitan, make mesyarzkzt Jenganan legring -
singan ini debulu merupacan suatuy xelompok sosial yang
terisclir dalasm didang <vmunikasi soslal dan ekonomi =
nya.‘

Dipandang derd Juwlah banjurnya, me<s desa adat
lenganan iegringsingan ini terbugi wmenjadi tiga banjany
yadtu: Banjar ssub, zanjer Tenzah dan Banjer jande.
senubuncan dengan itu erle dijelaskan bahwa Banjar
repnde adalah werupaxan cuatu teuwpatl jembuangan bagl -
rang=ovrang fengenan regringsingan yeng welanggar pera-
turan=- eraturar adat tertentu, seyerﬁi yang telah ter-

- wasktub dalam awig-awiy desa adat, Selain itu jugs se-

1&1@&01 Covaruvias, of {(Cxford: Unie-
versity Fress, 1972), haiaman 17.
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bagal tempat tinggal begl para pendateng yang bermake-

sud meneilap Al Tenyenan .egringuingen (wong angendhog)
Ulen xarena itu vegl warje desa adat Tengenan leyringe
singen yavg asli dan wacih mentaati peraturan sdet ter

Lot dan Zanjar fKauh.

ﬁerekawmeraka iniiah yan, blesa disebut den.an orange

sevutyZditenpatkan éi

orang Haii spe atau Beli Mulas. lengan demikian di da -
lam nal welakukan upacara, balk upacares xeagahacn, i =
nisiasi saupun upacara tari-tarian, maka yang wa ib

ueissukan dan berhax sepenuhnya untuk terlibat adalah

Tensah dan Banjar Kauh.

Ui Tengenan Pegringsingsan, UPGCATE XO8.am@8R aw

oran.=orang dari Ban

da.sh merupakan suatu aa?ea feni@upen yang utama, Ind
blse di.ihat dengan banyaknya upacara :eagamaan yang
diselenggaraken di sana, terutams untul vewa yadnya
yang dilakuzan hamplr deiam setiap bulan. Seningga boe
ieh dikate.an di dalan <‘ehidupun sepnmri-narinya, seba-
gian besar waktunys disedisken untuk bervasai macam
a<tivitas upacara.

i dalem upacaras s<eagamasn inilahh kesenian -
send tari, seni tacuh dan ce<idunian = Wene ang auaiu
peranan yang amat penting.. Yari-tarian di sana yang
disdacan dalan rancka UpPACAIa-UpACATE Keayamaan Uewm
yadnya acalah tarl Rejang, tari Abuang, tari Mresi dan
tarl Mexare. i dalam penyelenggeraacnys, tarian ind
se.alu diiringi dengan gamelan suci yenyg bernama ida
Bethara Bagus Ueigndhing, stau blasa hanya dikataxan
Geu,al sebutan gamelan Selondhing saja. Sedangian in =
diviau=-ingdividu yang menari adalah para terung, yaitu
anggpeuta orgenicasil adatl Lagd para pemuda, para daha,
jaitu anggauda organisacsi adat baéx pars gadis, serta
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anigcauta Kerama Desa Adat, yalitu orang-orang yang duduk
dalam xepengurusen Lembagae Uesa Adat tertinggi di desa
adat Tenganan Fegringsingan.

Mengenal pemerintanan desa adainya, maxka yang
sehudungan gengan adat istiadat desa terseput ditanga=
ni olen Kerama Desa Adat sebagal lLembaga Desa rdat
tertinggl atsu merupekan Beden Perwasilan dari desa a-

" dat setempat. Tingkatan-tingkatar dalam javeten Kerama
Desa Adat ini adalah derdasarkan pada sistim perkawl =
nannya. Yakni bagd mereke yan. menikah leblh dabulu a=
kan menauaukd tingkatan avau jacatlan yang lebih atas.

Selanjutnya untuk kelancaran di délam pemerin -
tehen desa, maka dalam sistim pemerintahan desa adat
ienganan Fegrinbsip&an ini dibentuklah beberapa orga =
nisasi adat vang mewpunyel sustu tugee dan kewajiban
sendiri-sendiri, Urgenieadl adat indi b rjuniab tidak
zurang dari tujuh macem, yaitu: |

(a). Kerama Dese sdet, adalah meru.skan Lemoaga aAdat

tertinggl di celam pemerintahan desa adat Tenga
nan repsringsingan. Eewajlbannya acalan menanga«
ni bidang upacars adat den <eagawmaan, peabangﬁ#
nan desa adat serte pemerintanan desa adat ler-
sebut, Uslam lemba.a 1&1, Japatan tertinggi di-
duduxi oleh ILuanan tingkat pertaca.

\b). Organisasi Teruna, adalah merupaken or.anisasi
adet bdagi para pemuca. “ewajibannya adalah un -
tuk mengurusi pada selompoxnys masing=masing
dalam hal: upacara, embanguuan Balal Fatemu
dan pelianggaran~pelanggaran losal yang dilarxu =
kan oleh anggauta or.anisasi leruns tersebut,

i Tenganan keﬁringﬁiugén, orszanisasi ini
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catemu ini Lersedudukan dalsm sustu balal per =
temuan yang alsevut Balal retemu Teruna.

(¢)s Wryanicasi Peha, adalan merupa-an organisaszi a-
dat beyl pars gacls,., Urgandsasi ini berkewaji =
ban unluk Rensgurusl <elompoknya no. ing=-macing
dalzam sal! upscara dan pelanggaran=pelanggaran
lokal darl anggautanysa. valam bal ini organisaw
si Daha terba.l dalam tiga gantih atau guoeak,
yaeitu Gantih Daha Weyan, Cantilh vsha Nen ah dan

Gantih Yahe jJyoman. Ma ing-masing bertempat cee

dudukan al Subak atau Usniih laha.
{a¢j, Ureanisasi Banjer, verkewallvan mengurusi baial

Banjar dan sa@lura@n=-ca.urzi 8Ar yang rucak,

(e). cekebs Gambang, adalah seba.ed enilik dan yaug
beriewajiian untuk mengurusi instrumen .amelan
Gautang. Seladin itu berkewe Jitan untuk JKut mew
NEUrusl pada uracars gasih Keti 8.

(f). Sekeha Gamel, oerkewsjilLan uniui mengurusi ga-
welan sucl selondhing seriva Uambeng. balam nal
ini keaudukan gexena uamel ini disng<at dan die-
tentu<an v.en adesa acat.

(€. Sekena Carik, secche ini berkewajiban untuk ne-
ngurusi tagah persawahnen solektifl yaun. telah

dikuwacacan pada tlap perovangan. Hanun denmicie
an ctatus tanah lersebut tetap merupaxan wilik

Ggus sexeha.

Selain itu untuk zawasan Banjar sande, ma.a di-
bentus ju.a suatu or.anicasl yang Dernama Sexeha ratus.

Tugas caripada sekehsa iatus inl anmat erat pertautannya
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densan urusan éukawduna, yaltu zaat xematian_dan ﬁgabaﬁ,
Kiranya penjelasan di atas semua tedi axan bica
lebih memberikan gembaran yang lebih jelas -« walau hae
nye seplntas - wengenal -eadasen, adet, upascura serta
sistin emerintashan desa adat Ten.anan ?egring%ingan.
Selanjutnya di bvawah ini akan diursiken mengensi tujue

an daripada renulisan skripsi ini,

B, TUJUAN KAVANGAN

Hesenlien sebagel suatu axtivitas zocial masya-
rakat; di dalam rehnidupennys sering tidak pernah bere
diri gendiri. Fehnidura:n <egenian sesunggubnye amat e=-
rat bervautan den.an berbegal acnex kebudsyman manusia
yang lain. Paik den.an aspek religl ateu-aaama, bahasa
sebagal sustu sistim Remunli asi, exonoml msupun dengan
krehldupan nasyaraket ilng<un_en di =mara kesenian {tu
tumbub dan Cerkembany .

i dalam nasyarskat modern, kesenian umumnys
wmenduduki fungei yeng bersifat cekuler, yaknl sebagal
seni tontonan. Malahen tidek Jjaran, kecenian fitu sen=
diri berfunzsi sebagel sustu sarana untuk rerleme ataun
publicasi, campanye dan sebazainys. leln masalahnys
dengan kenidupan kesenian di delem lloghungan masyarae
sat primiti{ sateu di delam wasyaraket yan, sifat Keaw
camaannya masih amset <uai dan sraiv berkéitan den.an
kegenian seba.al szarana upscera :eazaneannya. Bi dalam
iingxungan ini, kesenian mexmpunyal kedudukan dan arti
yang begitu penting Jdan vital., Karena kesenian éi da=-
iam beragam bentuknye merupesian suatu unsur yang amat
venting di calam upacara xeagamaan, Upac#ra keaganaan

inl 41 de.am masyarakat yauyg maaih sedernana ateu di
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dalan msayarakat yang sirat kesgamsannya macih kuat, a-
dalah meyrupakan baclan dexi xehidupsanya sehari-nari,
Masa delam masysrakst semacam ini un kesenian: monja-
di susu baglan darl kehidupannya sehari-nari pula.z
Hamun delam xeadaan ateu lingkungen yeng bagale
manapun juss, tidax disangxal bahwa kesenlan tetap me- -
rupaxan suatu sistizs somunikasi, seperti halnya b&hﬁﬁg;
3i Bisni komunikasi antsra sedus beiah pihask tidaxlah
selalu harus dijalin meialul bLahase lisen. Tetapli de-
ngan seni ini manuaié mencoba dan berusaha untuk ber =
ungkap, berexspressi dan mengutarakan seluruh isi atau
nassud dari jiwenya @i dalam bentuk-bentux yang cerba
indah (estetis). lalam bal ini, sowmunikasi tersebut
bica ditujuken sebscal hubungan antars individu dengan
individu yan: lain, sntara individu den.on assyarakat
atau antara sanusia densan arwah nenek moyangnya seria
dewa~iewa sesembahannays. “ehmbun.an den _an itu oleh
Irofessor Harsoyo kesenian itu dikataka: merupakan sua
tu fastor ,an. aBat esensiil untuk mengadakan suatu
integrazi, Dicamping itu ju,a untuk kreativitas kulture
al, sosial maupun indiviﬁaal.B
Tari adeleh merupaxan salah satu cabang kesenie-
an yang hidup dan verkembang 4i dalam .dingkungan macyas
rakat. Masza artl dan seduduxannys di mata sasyarakat
pun tak jauh vedPbeda dengan art; Jan_ﬁedudu&annyakeaaa
nian itu sendiri, seperti telah diuralkan di suxa. Da-
iam hal ini - sesual dencan juaul skripsinya - maka

cenullszan ini lebih menitik beratkan pembicaraan tari

31bid.
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yang berkeitan dengan uwpacara Keagemaan atau den an -
hidupsn masyaraket yang sifat xemgangannys masin kuat.
i sini adasnys tariau sevagal suatu bagian dari
upacers keasamsan sering dllanaasi dengan sdeunya Xe =
Lercaysan-ke jercayasan tertentu. misalnya seperti yanu,
diutarakan olen lelyveld men,enai tarian «uil ¢i Indla
yaug diseput devadesi. Tarian kull atou venai ini mese
punyel perapan yang istimews di adalam upacars pemujaan
dews-dews. suatu kepercaysannya adalan behbwa renarld
devagesi ini dicalsm perbuatamnnya (menari) dlenggap
merupakan inkarnasi daripada sifatesifat <etuhanal &=
tvau Goddienst. Cleh karena ivulad penari dan teriann.a
senairi merupsakan suatu bal yan, sskrel, suci dan der-
Bin Dagalkan bungéa paqna {1otua-bloen}.4 sebagali con~
toh laln bia dikemukakan di sind mengenai adanya ber-
pacanR LErisn oinatang. farian ini 8el8lin UBTUK memjG-
ncarulil pinatang Durdsnuya, Jjucs salah catunya adalan
perfung sl S5ebe, sl CaYaas untuk menjiatakan aubungan
mictiz antare manuslia aencan binaleng tetemnya.s
renjelasan lersebut LemDeTiian SUATU famUaran,
bonwa teri di calan heacasn tertventu tercacan; beriung.
si atau mempunysi tujuan sepa;ai wmedia <omunikasi ane-
tara manucia 6i dunia nyata {(reel) -en.an dewa atlau,
ar«an nenek acyancuya Gi qunia transendent. lalem xew
rangke indlial yang menjedl posok savarsn tullsan ind.
Yaitu mencari atau meseiviur fungsi dan latar velaxkang

maksua dan tujuan serve &rvi atau ksedudukan daripaaa

P s

“Tr.B.van lalyveld, Le Javaancgieé uansaunst
(smstercan: Van Hol.ema & sarendori's Ultgevers-rij,
NaVey 1951}, Lelaman C4.

bSQaaaranna. fari-tarian Indoueclisa ; {Jakarta:
rroyek Fengemuan ap Medls xepusayaan, pirexkvorat Jen-
dral Ke. uasycen, Lepartemen ¥ aan K, 1977), halaman 107
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tari~tarian yany diselenggerakan delan rangkalan u, ace-
ra-upacara kesgamaan ¢i Cc2le?® suatu kelompok ethais
t;rtentu; pi sixi yang alimeisudkan adalan turi-tarian
Jang masin nasupak dilestaviken 4i dess auat Ten_ uuan
Fegringzingan. ralsm nal ind sesunggunaya telen dicg =
wari puie, banwa mas&lan yehg esevenaraya dan derkaeitan
er i aengan  empanesan yengy skan dikesukakan unantl a =
matlan luassnys, senubun_aun cen.an izu, perlulan xir&-'
nys untuk meletakken sustu penpatasan dalam pembakasan
masalannya. untux itulan ma a &Qﬁéﬂ pemblcarasn in: gi-
titik peratker paga wesszinn tari Meksre sebs:al anatu

tarion 8., eipersuuakan eecs.ei .srine U aba tambsh

e

stau Aci a.iln Telira meruruv erndtungan fenganau ia-

gringsingen. cunggunyun gemigdan, untuk leblh selen .o
1l dan lepin gengnya cggsrvan davipada cenuli.en ini,
s dengRn secars gJaris pdessrnya diursizan culs me -
ngenal vigtin upacarn Xeagazssnnya serta tariannya se-
bagel (arang upscars Aea anmaan tersebut,

‘eba,ud seoran; senelisdemasclah, dalam npai ini
fte‘:az;% tigal synzn mengling<arl bahwa maslan yan, akan die-
sewukakan rantl seveluunya pernsh puis datulie sleh po
ra sarjana, terutama yang pernah menyelldalsl bidang a-
cat, Jerercayasdn dlsn upacara xKesgamacn di ana, Blsa
dikemukakan 4l zind antara .ain: Dr.v.0.70rn, yan; pems
can menyelialikil azasslab adat-istiasdat, tarl-tarian sex
ta ugacara ﬁeagamaan a1 vengenan 'egringsin.an. Hasll
penyelidisannya semudian alwujudsan dalam seouan buku

yang bertitel DLe lorpere

Beryl ae zsoete serte Walter ples calam bukunya yang

vertivel vange ana Urama ind il, panyak pula menyiug-

cung mengeusl tarietarian al fengsnan Fe.ringeingan,
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vemixian jupa Migudi vovarubiase deivn bDukunys Iglaco o
Bgil, Colin me Fhee ,ang calan penyelialxsnays menge -
nal suslk verita canelan €1 pall, menyelldizi pula macae
ian ilnsyrumen-inetvrumes musik ﬁakrai yang diperguravan
ge&lan upacars tebgmssan di dess sout Yenmpanan Felring=-
Clusdlle XeBonusays itu teynust dalawm Lukunys yuig Dere
Judii musae 3o Beli. Selain ivw I Custl futu vpreana
Juse ernan menyelloiki texipny 2 pek-mopek Koperceyaw
&0 dB4L UPGCAYE LeTLA Neanre di Yenganen Tegvingeingsn,
Van wasdo canyak lagl  argana- arjans yang ernall mee
Lulic tenvang Yengauan Pegrin sin an ini, nDgzun 0l gl
nd, s8epEril &)t yang teleh menjsdl tujfuan daripode pee
vall.an legd, mesa jang mencrdk adalag: perlana, AGRLYE
teveraps (enal iran tseneasy fungcsi van latar belicang
perts muksud c:n mujuencaripeis tari Feigre lal, Se=
Livggs 1oh drd sopdovony eiri cend untux liul mongoetaw
sui seceres lebih jelss dno songkrit menenal fungsi
gen lator beigkang se.Ta mokavud cen Lujuan orripads
tarian Terceoul, GeL enh Lerpi el LeO& We)ercayean keae
Lamaan nacyarelat sevelpal, Tetua, acalan pRsUys 0w
rapa lulormasl, yong koususnys olen penusa-pemuka aast
di sana (Tencanan Jegringsingan) dienggs; ~urang te;ss
serva ticak relevan derpan Kenyetaasn yan, eua, seik

itu mengenal terien, . aal upacars Bay ubl &50€K Hepers-

B

cayaannya. nal sempeam ind uensng dipung kKin-an #e.ali,
sebao ticee selalu seviapy enellri menggunaikan infore
manh yang &ua. skibainys maping-nasiung nenanpung infox
uesi yang sungsin same cen mungklin pula bverpeas satu
samna iginnya. selain itu -~ se avh dianggep tidax nony
nyimpenyg asri ooyekitlivitas ;ennliéannya - BETLED (90w

iiti ateu penyelidik, saakalanya umempunyal persepsi
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atau wawasan tersendiri dalam menanggapl masalan yang
dinadapinya, ven.an demiklan &aanys hernacans-macan jene
‘dejat yang aianggap kurang tepet can tidak yelevan ser
1o scauys bermacam cenaf iran ternadap tari Hekare
knususnga, sejaun inl tetap masin oiqe dlan gayp wajar.
nasun demikian tetap dianggap perlu adsnya suatu penga-
matan lebih lanjut, antara lain dengan pengamaten langs
sung ternsagap ooyek penelitlannya. “ehii.ga lebin die
mangkinsan untuk pisa memilahken data asn inYormasi
gecars lebih selextif can kritisz, Penmkliran ckripsi 1i-
ni disusun sebsgian pesar perdasarksn pada nesil penga-
matan langoung den_an vingeal di desa cetewpat (di Te-
nganan resriss cingan) selams tidak xuran. carl 3 campal
4 culen, pinarapséan informaud yang di.emuxakan n&nti
bisa lebin mendekatl ken,ataan yanug ads cast ini., Se-
mabungcan dengen itu, demi tercapainya tujuan tersebut
di atas, wake tolan ditempuh Lerbggal nocam metode pe-
nuii. an ysug élanggap releven dan bloa menunjang HaKe

sud serta tujuan penulisan di atac.

Ce CéE.A MENYUIUN KARARGAR
Jebeluanya periu dijelackan bakwa remblcarasn

yang acen disewukakan nanti wasih acan telap percifat
discriptif, sehubun,.an dencan itu di dalswm meuyusun
sarancan ini telah diper.una<an suatu netode perullsan
tertentu ysug dianggap sesuai, certa meialul tahap-ia-
nap sebacal berikut:

(1) remilahan data yane diperl..an,

(&) Tehap pembandingen dats,

(3) lengujian date di dalau ﬁenyataan.b

‘6%etoda penulican yang ditempub vleh Sudharso
Pringgobrote dalam menyurun thesie dalam bidang ilma -
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Untuk itu agar bise memilancan deta-data yang diperiue
kan den dianggap penting, maka diuscheksn untuk blss
mengumpulcan behan-bahan penullcan yang berups ietle =
rangan dard cumnber-sumber balk secara ilszan (keterangsm
g¢arl orenge-crang yang dienggap xompeten dan betulw-betul
semansrel mongenal wesaleh sdate-iotisdat, cepercaysnan
dan upacers keagamean di Tengsnan legringuingan), @au-
o secara tertudds, Ddsamplng itu Jjuga pondapate endew
pa% islonys yang mungkin bersaltan dengen unaureuncur
upscara seagamaan msupun dengsn lotar belasang tariane
nya. e@terusnys secudsn Jota-data itu di dishasn, mada
disupunlain suatu sietin June pembandingan data dan pelw
dazate endapat tersebut, llel ini disumping untux asates
ri ¢ xtor yon, cama dan berbeda, Jju.s untuk m- ngetabul
&afar-éaaar duri seaguatu  ecndepat, terutams da.an we-
nafsir<an sgeusin. cecudah itu veruleh diadacan zuatu
rengajien atsu test dats itu di dalas kqnyataanhya. Tom
rutama adalah berupa pengematon longeung pada obyek (o=
auliaan ind. cendmgga o ntinya bilre didapatian suatu
sesin vian serta dl.etmhul ad nya date terpilih yang
sesuel den,an senyataan .aunt inl den yang tilak.
selanjutays untuk wendapatkan bsusn-bahan cenyus
sunan tulicen ind, wasa telen dite.pub suatu elstivati-
k8 sebascal berikut: (1) NMenggunasen per u-taissn, shu=
susnya y - ng iezngsung bercangxutan dengsn masalah yaug
aiab dikesukakan, Dalswm bal ind buku~buxu yang aken dis
PETLUNAKAN, aeiaia dari ovuku-buku ha il renuli an sara

sarjens tentang desa adat Tenganan Pegringeingan khu =

Teng h “gnd an Hd 3 ? 35aretil (o he "1'$arbaﬁﬂb
&x di 4 Bk ademdi enl ., dndonesis, Yogya~
karta, 1971), halsama 14.
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susnye dan Bali pada umumnya, Jjuis buku-buku atau penus
ilcan tenlang Anthropolocd, buku Upsdeca dan ¥edapari-
krama, serta buku-buku lalunye terpitan lroye: . asuana
fudaya Ball dan vercitan Universitas Udayana Ball,

{2) Meueadakan penelitisn dan pen.amatan secara ling -
sung pada obyes ailsu sumber macalabnys, yaltu uvacara
dan tarle-tarian 41 Tenganan Pegringsin an, Ddosunping
itu Juos mengadakan interview pada emuka- enuca adat
serta orang~-cran, yeng alanggep verkemampuan celem bie

dan, upacars xeajasaan serta penyelenggaraan tariannya,

D, SERILAS HENCERAL TARIAN YRIMITIF
Banyak .arjana yang menystakon bahwa tari seba-
gal sustu ventuk senl lernyate telah cempunyal usia

jang demisian tuanys,

'Inderdaad i1: de canskunst nog "priemitiever* dan
devoordkunst.T

reruyatasn yaog dilontarsan plen Dr,Van der Leew
tersebut buianlah dimakcud uatuk dlanbll artiainya se-
cara hara.lsh. Tetapl dari ;ernystvaan di etas hendsknya
bi e disimpul an, bahwa cvebenarnya tarl ltu telah aca
dan verkembang sejax jaman pra-historis. Uslem mara moe
ne masyarakatnya macih bersifat vrimitif dan naif.

Selanjutnya vegalmana hubungan mekoud dan tujue
an, fung:sd dan xedudukan atau arti tari itu sendirl de-
ngan kehddupan masyarvakat primitifl pads masa siianm mau=
pun der.an kehidupan masyaraskst terbeluxang lzinnya,
kiranya perlu diituk dlremukakan secara sepintes di bae

wah iud,

?Van der leew, Yeuzen en Grenzen (Amsterdam: i,J,
Faris, 1748), halaman 3535 '
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vi dalam xebudayazn primitif, sesungguhnya terw
masuk juga sembahyang, be<erja den menari can.atlah e-
rat hubungannya, sehinggas ayaris tax bica dipicahkan.
Ui eilni_tari umumnya adalsh merupaksn perakan-gerakan
maai.a Dengan dam&kian tari itu sendiri bukanlah sekee
dar sebajal suatu pelepas lelah atau sebzial suatu ew
aport ataupun sesedar sebugai sebush hiburan saja, Tee
tapi lebih daripada itu, tari adalsh merupakan suwatu
pervuatan yang sairal, suel den berfzedsin. Daiam hal
dudl, menari bagi masyasrakat primitii steu yang iterbe =
lakang tentulah bertautan erat dengan adanyc suatu tuw
Juai tertentu, Beperti mlcalayz untuk mendatongkan
hujan, uatuk melacukas erburusn, upacars seiablrangke-
matlan atau untuk upacars @aju Lerrerans. Ma-a dalan
veverapa hal tari-tariga primitii ini senjadi erat Leyw
hubunien dengan lingsuncsunya, baik alan beserts bina=-
tang dan pepohonannys maupun iingimngan bhidup individw
individunya. Seucinggs cegala aktivitas stou gerak dark
pada alam lingsungannya seperti: ietusan gunung berapi
banjix, petir dan sebagzinya, dianggap menyimpang dari
rangeedan gejala atou eristiva-peristive yang lasim
terjadi daulan aiam kehldupsn maiusia seheri-hari, Alam
tempat perlstiwa terselut oleh amssyarakat primiiif
yang masib usaif (cubiuk) diangga  berasas dari dunia
zanse. Uleh KR,Marstt, secraug arjana Anthropologi,
dunis vempet perdstiwa tersebutl dicebut den_asn ictilah
I

the -upernastural.” Suaggulipun ada banyas jalan yang Dbl

e

Ibid,.

gﬁa&ncaraain&rat, Motcdauaetude Anthru=ala i da-

~ Dikutip dari =R Ma.rett. The Threshold of
religion (London: Methuen & Co., 19147, Tanpa holenan.
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sa ditempuh untuk men;atasi xeadasn ijan keharmonican
werak alam, namun nampaknys bvagi manusia-sanusias primi-
tif salah satu cara yane umumnya ditempuh untuk memake
58 supaya zsiswm tetap ber.erss secara harsonis adalahb
dengan ganaritjg Blsa diperkirakan Dahwa perazkane; era-
~<an tari di sini mengandung unsur-unsur sesl yaog di -
ma<gsudkan untuk bisa mempengaruhi .erax a.am semesta.
Fendapat di atas sesungguhnya hanya merup.xan
sebuan gambaran Jaripada .alah satu motivaszli tarian
yang dilekukan oleb masyarakat primitif atau masyarsket
yang masih anat terbelaceng dalam tingkat peradabannya.
jedany vervazal uacam motivasi laian yang dapat «ita
Juzpail antara isin yanpg berua t.rian berburu atau ben
tus~bentuk tarian binatang. D4 ouxe tedi Q@lnh dijelao=
kan bahwa dadan ling.ua.an sssyarcxat primitif, tari
ama$ exrat hubusgennya dengen aktivitas alam sescitarnya.
Termasux di sini adalab fungsinya uniuk mampu menghy =
ungran sanusia den.an binatang totemnya. Hamun lain
daripeda itu, sevagal tarian perburu, za-a tarl adakae-
lonye wemiiiki sesuatu sekuatan tertentu yang versifat
magds, yaitu yang blasa disevut den.an mgﬁi_ﬂxng§§g§£§31
Misalnya seperti yeng terjadi pada tari _srar, yang wmew
rupazan tari ular dard cezerab Sorong = Irian Jay#.
Meourut ‘rof.Hsrsoyo, magl semaca:x itu ditujuxan untuk
aempenserubl seseorang atau keadaan me.siul glgggggg

yang rahasia ateu mei.ggunsxan sexuatan tertentu, ' ©

1oﬁoﬁncaraﬂin¢rat. beberapa

sizl (Tanpa «ota penerbit,
balaman 283,

‘ 1 iy ay 9 ” % ¥ 2 .
Soedars.no, UpsUit., balaman 107. Dikutip derd

Kenneth Macgowan den «iiliasm Melnits, The Living Staze:
A History of the vorlid “heater (ew Yors: Frentfv@ gaIL
Sue j, cetasan rede.apan, halaman 83,

104 ARthro .3!3.0' i
Jian hokyat, 156

Harsoyoc, Cpscit., halaman 151,
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Berbagai macenm tarian primitif tersebut umumaya
dilakukan den an gerakan-gerakan yang sederhana. Yang
terkadang nanya verupa depaken-de saan saxkl, liukan -
liukan paaan yang diiringl dengan sorskan-soraxan serta
tepuran-tepukan tangan. .igsanys gerskanegerakan terso-
but merupakan gerakan yang versifat spontan dan wldex
selalu stylized. Deugan demikia: webenarnya taria. inl
lebtih biss dikstaran merupakan ungsapan zehendas atau
_ﬂeyakiaan.’ﬁ Sebing.ga dipandang dari segl xoreografis
akan nanpa« seoslah belum di&araﬁ. Dalam hal inil tarian
primitif semmuy tidas Legltu mementicg an nilal srtic~
$ik daripada senl tariaya, tetapl leblh mengutamaxan
tercapainye tujusn caripada teriannya tersebut. Uleh
karena itulsh deungan Lerpijse:; pada sendspet Van der
Leew, di zass tedl sudaah ditersngkan cehvwa fungsi da =
ripada tarian ada nasysra<at priadiif bukealabh sesedar
sebagal suatu sport, relepas lelah atau hiburan saja.
Tetapl weapunyal fungsi yang jauh lebih yenting dan bie
acanya bercaltan dengan DErmacam UDACEYS Keasanagn.

Ini akan sangat berialnan den.an ilari-tarlan yeug h@dup
di dalam kraton, 01 dalasw keraton, orang-orang dididik
daiam hal penguasaan tehnik gera:s untuk menjadi spesie
alig-spenialis terteniu. Vamun demikiszn nilgie-nilal
yang diduxungnys blia bersifat profan dan blsa puls
bersirfat ca-ral atau diauciﬁan.’é

Selanjutnya, bersalvan deu.sn ‘osare yjon. oleh

parsa :arjana banyas ditafsir.an sebegal tarian uniuk

upacara korban darab (tabuh rah) atau als pu.a yang me-

1350edarcono, opscit., halaman 29,

14ﬁaraayo, opecit., halaman 185.
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nafsirsian sebagal upacara adu .elangiavan, wung<inikan

merupaxkans saiash sstu veningealan tarien primitif yang

maeslin hidup saspal sekarcng. Punghdn pulaxah inl meruw
pasan izrlan sedagal upacara <orban darah, ataukah se=
ru gkan upacara adu heten.«asan yang barangoeli bertaw
utan erat desgan inlsiscl ateu agacara keawwasaan bogl
teruna {gamudaj 7« Berbagai uacam penafsiran dan ula =~
san dari para .arjana tersebut nantinys akan dijadi an
banhan landssan dalam pembabasan pada bab-bed berisut -

nya nanti,
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